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HAMBATAN AKTUALISASI GERAK BAGIANAK CERDAS GERAK

Oleh:
B. Suhart ini

Dosen FIK Universi tas Negeri  Yogyakarta

e-mai l :  ev ibud iBo@Yahoo 'co . id

Abstrak. Menjadikan anak cerdas, kreat i f ,  'Jan berkarakter memang harus dist imulasi  sejak dini '

Salah satu upaya untuk mencapai i tu adalah dengan memberikan mereka st imulasi  salah satunya

gerak dan seni.  Salah satu contoh pada bulan Jul i  zoog seorang anak bernama Meuwa umur 9 tahun

dar isu lawes ise la tan  berhas i lmera ih  uang ju taan rup iah  dan p iagam penghargaan dar iPres iden R l '

Anak yang cerdas dan kreat i f  tersebut bukan lahir  begitu saja dengan segudang talenta'  Orang

tuanya past i  memberi  st imulasi  dan dorongan agar rnenekuni seni sejak awal dan belajar tentang

motor ik dengan benar ,  bahkan mungkin sejak dalam kandungan. Perlu diketahui usia dini  anak

merupakan periode emas untuk melakukan proses st imulasi  akt i f  sebagai bekal perkembangan

sefta pertumbuhannya kelak saat dewasa. Pada usia dini  anak rnampu menerima keterampi lan dan

pengajaran sebagai d"ru, p"ng.tahuan cian proses berf ik ir  melalui  otak'  Otak manusia sendir i  dibaqi

, . .4. i i  dua bagian, yai tu otak kir i  dan otak kanan. Otak kir i  b iasa di ident ikan dengan rapi,

perbedaan, ung[",  uiutan, tul isan, bahasa, hi tungan, logika, terstrukur anal is is,  matematis,

sistematis,  l in ier dan tahap demi tairap. Sedangkan Otak ,kanan di ident ikan dengan kreat iv i tas,

persamaan, khayalan, bentuk atau ruang, emosi,  musik dan warna, berpikir  lateral ,  t idak

tersetruktur,  dan cenderung t idak memikirkan hal-hal yang ter lalu mendetai l '  Untuk mencapai anak

cercjas kedua otak harus distimulasi secara bersamaan atau disebut konsep multiple intelegences

yaitu kecerdasan anak t idak hanva di l ihat dar i  segi akademis tetapi juga menyediakan kesempaian

pada anak untuk mengembangakan bakat emasnya sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Proses

aktual isasi  dir i  anak Ier ing kal i  terhambat karena guru olahraga di  sekolah atau di  k lub olahraga

memberi  lat ihan di  luar kafasi tas f is ik anak-anak. Akibatnya, anak-anak menjadi kurang akt i f ,  lesu,

tak bergairah, ser ing saki t ,  berperi laku aneh, t idak menyenangkan, dan selalu buruk di  mata orang

tua.yang perlu dipJrhat ikan, anak perlu diber i  kesempatan untuk bergerak dan bermain sesuai

dengan kur"nung"nnya. Sarana dan prasarana yang digunakan harus dipast ikan aman. Selain i tu,

akai pun tak boleh dibiarkan bergerak ter lalu capai.  Sayangnya, banyak orang tua yang tak

memahami dan menyadari  pent ingnya proses tumbuh kembang ana( sikap protekt i f  orang tua

menjadikendala bagi anak-anak yang mempunyai kecerdasan gerak. Banyak larangan-larangan

g"r i  y"ng di lakuk'an orang tua terhadap anak yang masih ,"nenrer lukan kebebasan gerak dan

pengalaman gerak.
Kata Kunci:  Aktual isasi  Gerak, Anak cerdas gerak'

Abstract. Developing smart, creative, and bold children should be started as early as possible' One

way to develop suchlenerat ion is by st imulat ing them with physical  and art  act iv i t ies. In July zoo9,

Meuwa, 9 years old fiom South Celebes kici, received prize money and trophy from the lndonesian

Republ ic president.  This smart and creat ive kid didn' t  just suddenly do great things instant ly by
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herself .  His parents must have helped her-for example by motivat ing her to study art  or explaining

about the motor ic concept-since her early chi ldhood, or even when she's st i l l  inside her mother 's

womb. Early chi ldhood is the golden period for the act ive st imuiat ion to be done to enhance their

growth and cievelopmenf which wi l l  benef i t  them in their  adulthood. ln early chi ldhood, chi ldren are

able to receive information and ski l ls astheir  basic knowledge and way of thinking with their  brain.

Human brain are divided into lef t  and r ight brain. The lef t  s ide is associated with t id iness, di f ference,

number, sequence, wri t ing, language, and count ing. The lef t  s ide also tend to have analyt ic,

maLhematic,  systematic,  l inear,  and siep-by-step structure. Whereas The r ight brain is associated

with creativity, identification, fantasy, shape and space, emotion, music, and color-not to mention

the tendency cn lateral ,  randorn, and tr iv ial  things. Both side need to be st imulated at the same t ime

in order to produce a genius. This concept is cal led mult iple intel l igences-not only just pr ior i t iz ing

their  acadenric achievements but also consider their  needs and interests.  The actual izat ion process

is usual ly harnpered by the teacher or instructor 's incompetence-giving the chi ldren heavy exercises

outside of their  physical  capacity range. This results in the chi ldren's fat igue, laziness, feel ing

unmotivated, becoming passive, f requent i l lness, rude behavior,  and al ienat ion by their  own

parents. l t  is important that the chi ldren always have their  f reedom to move and play as they wish.

The guardian then, must make sure of the chi ldren's safety by, for example, not let t ing them to be

too exhausted and providing safe environment and equipment.  Unfortunately,  most parents don' t

uncierstancj the importance of growth period and become overprotective. This gets even worse for

the children ,,orho are smbrtly-moving. 1-hey face many movemeni restrictions when freedom and

experience in movement is needed instead.

Keywords: movem ent actua I ization, sma ft ly-movi n g ch i ld ren.

PENDAHULUAN

Anak Cerdas gerak (kinestet ik) biasanya

menunjukkan kemampuan dan ketrampi lan

gerak  yang meleb ih i  kemampuan anak  seus ia -

nya. Anak cerdas gerak menampilkan integrasi

yang baik antara pikiran dan tubuh secara

bersamaan untuk mencapai suatu tujuan.

Kegiatarr-kegiatan sederhana dan se-hari-har i

yang berkaitan dengan kecerdasan ini ,

misalnya memanjat pohon, menerbangkan

layangan, lompat tal i  dengan berbagai gaya,

petak umpet,  bahkan main kelereng. "Selain

l ihai ,  anak cerdas gerak mampu pula mengem-

bangkan ketrampi lan emosi dan sosialnya

melalui  kegiatan bergeraknya. iadi  t idak

semata terampi l ,  tetapi mereka juga mampu

membavrakan dir inyra dengan sport iv i- tas dan

in te raks i  an tara  ind iv idu  yang ba ik .  B i la  anak

tersebut  memi l i k i  m ina t  dan kemampuan

dibidang seni tar i  tak semua anak mampu

meniru gerakan tar ian dengan tepat hanya

dengan mel ihatnya saja. Namun, anak dengan

kecerdasan gerak memil ik i  kemampuan untuk

dapat .  rneniru, menghafal  dan menghayat i

gerakan-gerakan tar ian yang di l ihatnya. Tak

sekedar  men i ru ,  tap i  juga  mampu menampi l -

kannya dengan baik.  Sedangkan pada anak

yang menggelut i  bidang olahraga mereka

mampu menangkap maksud pengarahan ge-

rakan yang diajarkan dengan cePat.  Selain i tu

juga mampu untuk menunjukkan ketrampi l-an

teknik dalam melakukan akt iv i tas olahraga

tertentu.
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Menjaga agar  anak  te tap  memi l i k i

motivasi  belajar adalah hal yang mendasar.

Sebab motivasi  adalah bahan bakar bagi

prestasi  belajar anak. Olahraga bias menst imu-

lasi  yang bias mengernbangkan seluruh kecer-

dasan anak. Sayang, orang tua ser ing abaikan

untuk urusan f is ikanak. Orang tua khawatir

anaknya yang duduk di  bangku Taman kanak-

kanak tak mendapatkan ranking di  sekolah.

Berbagai upaya di lakukannya. Sepuiang seko-

lah, nrengikut i  bermacam-ma-cam les agar

bias masuk peringkat atas di  sekolah. Tak perlu

keluar rumah, orang tua menyediakan play

stat ion atau computer games di  rumahnya.

Matematika, lPA, lP5, dan Bahasa Inggris

merupakan 'menu har ian 'bag i  anak i  d i  rumah,

karena orang tua ingin anaknya berprestasi .

Bagi orang tua pent ing untuk masa depan

anaknya. Hal tersebut menggambarl<an betapa

sebagian orang tua begitu puas bi la anaknya

mendapatkan peringkat t inggi di  sekolah.

Peftanyaan pun ter lontar,  benarkah cara

mengajar anak seperti itu? Efektifkah memak-

sakan si  anak untuk mengikut i  berbagai macam

les dan menjejal inya dengan pelajaran

akademik?Menurut psikolog dari  Universi tas

lndonesia (Ul) ,  Dra Surastut i  Nurdadi MSi,

semua i tu t idaklah akan cukup menjadi bekal

bagi s i  buah hat i  untuk menghadapi kehidupan

di masa yang akan datang.

"Kecerdasan individu tak hanya berda-

sarkan hasi l  skor tes intel igensi saja,"  akan

tetapi anak cerdas gerak akan tumbuh menjadi

generasi  yang cerdas dan kreat i f ,  seorang anak

juga perlu berolahraga. Beri lah si  anak waktu

untuk bergerak dan bermain. Melalui  gerak

tubuh, anak akan memperoleh keterampi lan

bergerak dan kebugaran jasmani.

HAMBATAN ORANG TUA

Menurut Indrart i ,  harnpir  semua oranE

tua menginginkan anaknya tumbuh sehat,

cer ia,  banyak memi! ik i  ide cenrer lang, kreat i f

dan berprestasi .  Sayangnya, banyak orang tua

yang tak memahami dan menyadari  pent ing-

nya proses tumbuh kembang pada anak. Saat

ini ,  t ingkat kesegaran jasmani anak-anak

begitu kurang. "Masalah lainnya, model

pembelajaran di  sekolah kurang merangsang

aktivitas anak serta kurangnya waktu serta

lahan untuk bermain dan olahraga. Selain i tu,

olahraga yang disaj ikan kurang sesuai dengan

tahapan usia anak. Mengajarkan anak berolah-

raga secara teratur tentu sangat baik bagi

perkembangannya. Anak-anak dengan tubuh-

nya yanq mungi l  lebih senang dan akt i f  ber lar i ,

loncat,  dan bergul ing tak menentu. Terkadang,

mereka denEan r iangnya naik meja, kursi ,  atau

memanjat pohon dan pagar yang ada di  dekat

rumahnya. Orang.tua t idak suka dengan sikap

anaknya tersebut,  teguran pun biasanya

di lontarkan orang tua. Bi la hal i tu di larang

justru akan menghambat dan mengganggu

proses aktual isasi  dir i  anak melalui  akt iv i tas

motor ik mereka. Proses aktual isasi  dir i  anak

juga sering kal i  terhambat karena guru

olahraga di  sekolah atau di  k lub olahraga

memberi  lat ihan di  luar kapasitas f is ik anak-

anak. Akibatnya, anak-anak menjadi kurang

akt i f ,  lesu, tak bergairah, ser ing saki t ,

berperi laku aneh, t idak menyenangkan, dan

selalu buruk di  mata orang tua.Yang perlu

diperhat ikan, anak perlu diber i  kesempatan

untuk bergerak dan bermain sesuai dengan

kesenangannya. Sarana dan prasarana yang

digunakan harus dipast ikan aman. Selain i tu,

akan pun tak boleh dibiarkan bergerak ter lalu

:
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capai.  Semua i tu tentu harus diajarkan dengan

penuh kasih sayang.

Sesuaikanlah dengan Peftumbuhan Anak

Mengajarkan anak berolahraga tak bisa

di lakukan sembarangan. Menurut dr Indrart i  S

SpKO, olahraga yang diajarkan harus sesuai

dengan pertumbuhan dan perkembangan

anak. Berikut in i  tahapan olahraga yang bisa

diajarkan pada anak berdasai'kan usia, periode

umur 5-6 tahuniat ihiah si  anak gerakan dasar

sederhana sepert i  ja lan, bar is-berbaris,  lar i ,

lompat- lompat,  keseimbangan dan bergul ing,

berputar atau rol l ing. Pada usia ini ,  anak juga

bisa diajarkan gerak meniru, ja lan/ gerak

binatang, pesawat terbang, menebang kayu

dan lain- lain.Bisa pula anak diajarkan gerakan

memanjat,  bergelantungan cian berayun.

Permaihan secierhana dengan bola, koordinasi

dan kel incahan, bebas tanpa aturan yang ketat,

Baik pula anak diajarkan lat ihan keseimbangan,

berjalan di  atas t i t ian balok garis lurus atau

bengkok.

Anak usia ini  juga bisa diajarkan gerak dalam

tari  dan lagu. Beri juga mereka akt iv i tas di  alam

terbuka. Untuk olahraga, pada usia ini  bisa

diajarkan senam, renang, dan loncat indah.

Anak cerdas gerak memil ik i  intuis i  alami untuk

menggunakan f is iknya dan mengeksplo rasi

dunianya melalui  interaksi  dengan ruang Anak

cerdas qerak (kinestetik) biasanya menunjuk-

kan kemampuan cian keterampi lan gerak yang

melebihi  kemampuan anak seusianya. Psikolog

anak dari  universi tas Paramadina, Alzena

Masykouri  MPsi mengatakan, anak cerdas

gerak menampilkan integrasi  yang baik antara

pikiran dan tubuh secara-bersamaan untuk

mencapai suatu tujuan. "Karena erat kai tannya

dengan keterarnpi lan psikomotor,  t idak hanya
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gerakannya saja yang pent ing, tapi  juga keter-

kai tannya dengan pikiran," je lasnya. Kegiatan-

kegiatan sederhana dan sehari-har i  yang

berkaitan dengan kecerdasan ini ,  missalnya

memanjat pohon, menerbangkan layangan,

lompat tal i  dengan berbagai gaya, petak-

umpet,  bahkan main kelereng. "Selain l ihai ,

anak cerdas gerak mampu pula mengembang-

kan keterampi lan emosi Can sosialnya melalui

kegiatan bergeraknya," kata Alzena. Jadi,  t idak

semata terampi l ,  tetapi mereka juga mampu

membawakan dir inya dengan sport iv i tas dan

interaksi  antar individu yang baik.  Bi la anak

tersebut memil ik i  minat dan kemampuan di

b idang sen i ta r i tak  semua anak  mampu men i ru

gerakan-gerakan tar ian dengan tepat hanya

dengan mei ihatnya saja. Namun, anak dengan

kecerdasan oerak memil ik i  kemampuan untuk

dapat meniru, menghafal  dan menghayat i

gerakan-gerakan tar ian yang di l ihatnya. Tak

sekedar  men i ru ,  tap i  juga  mampu menampi l -

kannya dengan baik.  Sedangkan pada anak

yang menggelut i  bidang oiahraga mereka

mampu menangkap maksud pengarahan

gerakan yang diajarkan dengan cepat.  Selain

i tu juga mampu untuk menunjukkan keteram-

pi lan teknik dalam melakukan akt iv i tas

olahraga tertentu.

Jay A. Seitz,  pakar pendidikan dari

Phi ladelphia Universi ty,  AS, dalam art ikelnya

The Development of Bodi ly-Kinesthet ic lntel l i -

gence in Chi ldren: lmpl icat ions for Educat ion

and Art istry mengatakan, menari  ia lah

bentukan dari  intelegensi ar l ist ic k inestet ik.

Umumnya Anak mengekspresikan dir i  d iawal i

dengan gerakan tubuh sepeft i  mimic wajah,

bahasa tubuh dan postur tubuh. Dikarenakan

sensori  reseptor yang menangkap sinyal

gerakan berhubungan langsung dengan bagian

HAMBATAN AKTUALIsAsI GERAK BAGI ANAK cERDAs GERAK L2L
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otak yang mengaturemosi.  Pengajaran menari

berpotensi mengembangkan konsep ruang

anak.Diawal i  dengan belajararah (kanan-kir i )

merupakan konsep dasar koordinasi tubuh.

Seir ing perkembangannya anak belajar

bergerak ke atas-bawah dan kedepan-belakang

yang merupakan gerakan t igadimensi disebut

kinesphere.

Sani B Hermawan, Psi,  psikolog dan direktur

Lembaga Psikologi Dayalnsani,  mengatakan

anak cerdas gerak umumnya memil ik i

kematangan motoric baik motoric kasar seperti

ber lar i ,  menangkap, melempar dan memanjat

tebing dan motoric halus seperti menulis,

menggunt ing dan menempel.  Kedua t ipe
gerakan ini  membutuhkan koordinasi v isual-

motorik, ketepatan, keseimbangan dan

kelenturan.

Butuh keseimbangan

Geral<an tubuh, menurut Nuki, ternyata

merupakan perantara yang aktif untuk

mengembangkan kemampuan persepsi

motor ik.  "Masa bayi anak bermain dengan

menggerak-gerakkan anggota tubuhnya,"

tuturnya. Pada tahun-tahun pertama dalam

kehidupan, seorang anak melakukan gerak

motor ik kasar.  Tambah usia, anak akan mulai

memainkan alat permainan atau objek yang

dapat digunakannya untuk bermain. "Pada saat

usia prasekolah, anak membutuhkan keleluasa-

an untuk bermain dan bergerak," imbuhnya.

Dengan menguasai kegiatan motorik, pada diri

anak akan t imbul rasa senang dan percaya dir i

karena dapat berprestasi. Bila seorang anak

memil ik i  kecerdasan gerak akan memil ik i

keterampilan berolahraga, maka pada diri si

buah hat i  akan muncul rasa senang. Lewat

olahraga pula, anak akan belajar bersaing.

"Berolahraga juga bisa meningkatkan harga dir i

dan keterampi lan sosiai ," .Tentu saja, anak pun

bisa merasa bugar.  Bahkan, sebuah penel i t ian

i lmiah menyebutkan kebiasaan berolahraga

;rang di lakukan seorang anak ternyata mampu

meningkatkan kiner ja akademis.Bahkan,

olahraga pun ternyata bisa mengurangit ingkah

laku negat i f .  "Oiahraga bisa mengurangi

t ingkah laku yang merusak," imbuhnya.

SeoranE anak perlu diber i  keseimbangan.

Keseimbangan i tu berupa st imulasiyang dapat

mengembangkan ke seluruhan kecerdasannya.

"Olahraga/aktivitas merupakan salah satu

st imulasi ,"  paparnya.

Melalui  gerak olahraga anak bisa beiajar.

Sebab, olahraga dapat memengaruhi aspek

kognit i f  dan emosi-sosial  anak. Hal senada

diungkapkan dr Indrart i  S SpKO. Menurut dia,

secara nalur i  anak-anak cenderunq selalu akt i f

bergerak. Mereka bergerak didasari  oleh rasa

ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di

sekitarnya. Aktivitas motorik pada anak akan

tumbuh seir ing proses tumbuh kembang yang

harus mereka lalui .

Menurut dokter spesialis kedokteran

olahraga, kemampuan motor ik akan

berkembang menjadi suatu gerak yang cerdas

dan memunculkan keterampi lan motor ik

tertentu. Hal itu tersebut akan tergantung

sejauh mana anak-anak mendapat pengalam-

an-pengalaman gerak dari  l ingkungan

sekitarnya. "Peran orang tua, guru, teman dan

orang-orang terdekat sefta sarana prasarana

akan sangat mempengaruhi hal  i tu."  Tubuh

yang selalu aktif bergerak, ternyata tak hanya

bisa memberi  pengaruh posit i f  pada kondisi

f is ik,  namun juga akan berpengaruh pada

kondisi  psikologis,  intelektual,  dan sosialnya.

Anak-anak pun bakal mempelajar i  segala



macam yang ada di  dunia melalui  akt iv i tas
motor iknya sesuai dengan tahaparr perkem-
bangan psikomotornya. "Anak-anak yang
mendapat l ingkungan yang kondusif  akan
menjadikannya sebagai anak-anak yang akt i f ,
bugar,  kreat i f ,  cerdas gerak dan terampi l ."

LOGIKA MOTORIK

Seitz mernaparkan, terdapat t iga pusat
kemampuan kognit i f  d i  dalam kecerdasan
kinestet ik yai tu logika motor ik,  memorikineste-
t i (  dan kesadaran kinestet ik.  Ket iga elemen ini
merupakan komponen pent ing dari  gerak
tubuh. Logika motor ic merupakan kemampuan
sara foto tuntuk bergerak. Komponen kedua,
memori  k inestet ik,  kemampuan anak menga-
tur batas dari gerakan rnelalui konstruksi otot,
gerakan, dan pcsisi  dalam ruang. SecJangkan
komponen teraklr i r ,  kesa-daran kinestet ik
merupakan kemampuan indera gerak anak
untuk mengikut i  per intah dan petunjuk. lndera
gerak meneruskan informasi ke otak yang
kemudian mengatur postur tuhruh, gerakan,
dan perubahan kese imbangan tubuh.
Namun,lanjut Alzena, kecerdasan gerak t idak
sekadar mel ibatkan gerakan saja, tapi  juga

melibatkan kemampuan berpikir .  Misalnya,
meniru gerakan tar ian atau menendang bola ke
arah gawang. Pada usia 3 tahun, biasanya anak
mulai  menunjukkan cir i -c ir i  keunggulan dalam
kecerdasan kinest ik.  Kesiapan motor iknya
sudah berkembang mendekat i  sempurna.
Sejalan dengan kesiapan f is iknya, anak juga

mulai  berkembang kemampuan berpikirnya.
Anak mulai  mampu meniru sefta menghafal
gerakan. Sehingga, ket ika diminta mengulang
kembal i  gerakan tertentu/ ia mampu
melakukannya dengan baik.  Orangtua bisa
mulai  menemukan bakat anak cerdas oerak
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sed in i  mungk in .  Guru  a tau  penga jar  pun
mengamat i  kemampuan gerak  anak .  Me la lu i
akt iv i tas olahraga atau seni,  sepert i  menyanyi
atau menari ,  anak dapat teramati  kemampuan
geraknya. Alzena memaparkan kecerdasan ini
dapat  d iamat i  saa t  anak  mula i  me lakukan
gerak bertujuan, misalnya berjalan, melompat,
memanjat atau berlar i .  Bi la anak ter l ihat
mampu melakukan gerakan dengan sangat
terampi l  dibanci inEkan 5 anak seusianya,
berart i  ada kemungkinan ia nremil ik i  kelebihan
dalam kecerdasan gerak.

Bi la diamati  anak tersebut memil ik i
kecerdasan gerak, orang tua dapat mengem-
bangkannya denEan cara mengikutsertakan
anak dalam kegiatan-kegiatan terstruktur,
misalnya les menari  atau klub olahraga.
Tentunya pi l ih klub atau les yang memang
memi l i k i  p rogram untuk  anak  us ia  d in i  (mu la i3

tahun).  Anak dengan kecerdasan gerak bukan
berart i  anak menyukai kegiatan olahraga atau
seni tertentu. Orang tua perlu mengamati
mina t  anak  yang sebenarnya.  B isa  jad i  ia
memil ik i  kecerdasan gerak, namun belum
berminat terhadap kegiatan-kegiatan yang
melibatkan akt iv i tas mctor ik tersebut.
Jadi jangan berharap anak langsung menyukai
kegiatan les yang dipi l ih.  Sani menambahkan,
sebaiknya berikan st imulasi  berupa kegiatan
yang sesuai dengan usia anak juga meski anak
cerdas gerak cenderung lebih mahir.  Bagi anak
yang lebih muda diberikan lat ihan yang
sederhana, mudah di t i ru,  dan t idak berbahaya.
Sedangkan untuk yang lebih matang usianya
diberikan kegiatan yang lebih kompleks,
melibatkan kreativitas dan bersifat menantang.
Dengan melat ih keseimbangan, koordinasi
gerak, kecekatan, ketel i t ian dan menambah
variasi  gerakan atau t ingkat kesul i tan. Untuk

r
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melat ih motor ik halus pada anak usia bal i ta
belajar membuat coretan gambar, mewarnai
yang kemudian divar iasikan ke bentuk yang
lebih rumit .  Sedangkan usia sekolah rnenempel
dan menggunt ing, namun perlu dipast ikan
apakah anak sudah bisa mengEunakan gunt ing
dengan aman. Sedangkan, untuk moior ik
kasarnya pada usia bal i ta bisa di lakukan
permainan menangkap bola, menari  dengan
gerakan sederhana. Usia sekolah nr isalnya,
bermain bola bersama teman dengan beberapa
peraturan permainan agar lebih menantang.
Jika anak suka menari  buat gerakan tar i  dengan
variasi  atau kombinasi gerakan, misalnya
meniru gerakan yang ci i l ihat dar i  acara tv atau
membuat kreasi gerakan sendir i .

Psikolog Dr.Mary Ann Dior io mengata-
kan anak cerdas gerak memil ik i  intuis i  alami
untuk menggunakan f is iknya dan mengeksplo-
rasi  dunianya melalui  interaksi  dengan ruang.
Mereka memproses informasi lewat sentuhan
dan gerakan. Pesenam, penari ,  dan at l i t  masuk
ke dalam kategori  in i .Goenawan Tedjo Sut ikno,
pelat ih dan manajer sekolah tenis Gunawan
Tennis Fun Club, mengatakan kemampuan
bermain tenis anak cerdas gerak berbeda
dengan anak pada umumnya. " lni  ter l ihat dar i
cara anak mengambil  keputusan dalam berlar i
dan memukul bola. Tak sekedar memukul bola
dengan tepat dan keras, tapi  juga memperhi-
tun g kan la n g ka h-lang kah nya seba g a i strateg i,,,
je lasnya. Untuk mencapai kemenangan anak
juga harus cerdas membaca kelemahan dan
kekuatan dir inya sendir i  juga lawannya, dan
mampu membaca si tuasi  dan beradaptasi  di
lapangan misalnya arah angin dan kasar-
halusnya tekstur lapangan. "Kemampuan ini
bisa diasah dengan lat ihan, kemampuanatau
bakat anak menjadi nomor dua," sambung

Gunawan. Goenawan memaparkan, anak
cerdas geral< juga ter i ihat cepat dan tepat
mengangkap bola dalam permainan tangkap
bola. Saat melempai 'kan bola kembal i ,  anak
juga mampu melempar  dengan arah  yang
benar.  Menurutnya, kemampuan ini  bisa di lat ih
dengan memperbanyak bermain lempar-tang-
kap di  rumah. Lakukan dengan berbagai var iasi
arah sudut lemparan, jarak lemparan, t inggi-
rendahnya lemparan dan pola lemparan misal-
nya digul i rkan di  lantai ,  atau di iempar meman-
tul .  Untuk melat ih kecepatan dan reaksi gerak
anak, lempar bola-bola pada anak dengan
cepat lalu minta anak menangkap bola-bola
tersebut dengan selembar kain.

Ade Nova,  pend id ik  dan pemi l i k  Fame
studio, mengatakan pada anak cei-das gerak
yang berminat di  dunia seni tar i  bisa di l ihat dar i
gerakan tubuh yang luwes. "Saat mendengar-
kan musik secara spontan tubuhnya akan
bergerak mengikut i  i rama musik,  sehingga
terkadang anak terkesan cent i l , "  katanya. Anak
juga mudah mengikut i  urutan gerakan tar i  dan
tampak luwes menarikannya. Selain i tu,  mere-
ka juga t idak malu-malu membuat gerakan tar i
sendir i  meski belum ci ikatakan sempurna.
"Anak bisa di lat ih menari  mulai  usia 4 tahun,
ajak anak mengikut i  lomba menari  untuk
menimbulkan rasa percaya dir inya," sambung
Ade.

Namun, anak ser ingkai i  merasa bosan
mengikut i  les menari  atau oiahraga sekal ipun ia
memil ik i  bakat dan kecerdasan gerak. Tr ial  and
error pun mungkin ter jadi  dalam memil ih
kegiatan yang tepat untuk anak. Mungkin
ket ika dimasukkan ke klub tenis anak t idak
ter lalu berminat,  namun ket ika bergabung
dengan klub sepak bola ternyata anak
menunjukkan minat dan berprestasi .  Orang tua
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harus  je l i  memi l ih  jen is  keg ia tannya.  "Per lu

di ingat,  jangan hanya di fokuskan pada

pengembangan keterampi lan gerak atau ketu-

buhannya saja, tapi  juga harus bisa

mengembangkan kecerdasan-kecerdasan

lainnya," kata Alzena.

Beberapa hal yang bisa di lakukan untuk

mengembangkan potensi anak tergolong

cerdas gerak:

.  Sediakan ruang luas tempat anak bisa

menyentuh apapun yang mereka l ihat.  Ajak

anak ke tempat-tempat Yang memicu

eksplorasinya dalam menyentuh.

.  Berikan anak ruang yang cukup untuk

bergerak. Anak cerdas gerak belajar berinte-

raksi  dengan ruang di  seki tarnya.

c Minta anak berpart is ipasi  dalam akt iv i tas

yang beror ientasi  pada gerakan sepert i

senam,balet,  dan olahraga. Beberapa

akt iv i tas menawarkan anak belajar melalui

interaksi  spasial  dan gerakan tubuh yang

bermanfaat untuk mernbangun kepercaya-

an d i r inya .
.  Bermain drama juga melat ih kemampuan

cerdas gerak anak.

.  Lat ih kemampuannya ini  sepert i  memasuk-

kan kemampuan motor ik halus anak.

Lakukan beberapa kegiatan yang menu-

njang manik-manik ke benang, menggun-

ting kertas dan kegiatan kerajinan tangan

lainnya.

Meski anak memii ik i  modal belajar yang

unik,  bukan berart i  ia bisa melakukan apapun

tanpa batasan gerak. Anak tetap harus belajar

mengikut i  dis ipl in peraturan yang ada, tahu

kapan harus duduk mendengarkan dan kapan

harus bergerak aktif. Temukan bakat anak

cerdas gerak Anda, berikut kesempatan karier
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yang bisa si  keci l  raih,  sepeft i  terapis f is ik,

penari ,  aktor,  ahl i  mekanik,  pengraj in,  ahl i

bedah, at l i t ,  pelukis,  af t is.  Sani B Hermawan

mengatakan j ika kecerdasan ini  t idak diasah

maka bakat tersebut t idak akan t imbul

keperrnukan, hanya berupa potensi dan bukan

prestasi .  Lingkungan perlu memberikan

kesempatan dan keleluasaan bagi untuk

memunculkan bakat yang anak mil ik i ,  ber ikut

beberapa pedoman untuk orangtua:

.  Cerdas gerak juga merupakan kecerdasan

yang perlu dikenrbangkan sepert i  t ipe

kecerdasan lainnya

. Orangtua perlu memberikan st imulus gerak

sed in i  mungk in ,  misa lnya  dengan mela t ih

anak menangkap bola, meiat ih gerakan

mengikut i  musik,  melukis,  menempel,  dl l

.  Sadari  bahwa set iap anak unik cian merni l ik i

minat berbeda dan membutuhkan l ingkung-

an untuk mendukungnya.

.  lkutkan anak pada berbagai lomba yang

melibatkan cerdas gerak untuk memastikan

bakat dan minatnyao

. Cerdas gerak bisa di lat ih secara lebih ser ius

melalui  sekolah informal yang ada, namun

tetap dengan persetujuan anak dan jangan

d ipaksakan o leh  l ingkungan.

.  Hindari  label bahwa anak yang cerdas gerak

biasanya rendah dalam prestasi  akademis.

.  Mengasah Motivasi  Belajar Pada Anak
' Sarah andayani/dswhttp://starway.-

wnetwork.bizlshow.cgi/ funbiz/psbnl index. htm

Anak dengan t ingkat kecerdasan t inggi

belum tentu memil ik i  prestasi  belajaryang baik

namun, bi la anak memil ik i  motivasi  yang

t inggi,  maka prestasi  belajarnya biasanya baik.

Pada dasarnya set iap anak suka belajar.Mereka

mau melakukan yang terbaik dalam rangka

menumbuhkan kepercayaan dir i  dan pemben-
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tukkan konsep dir i  yang posit i f .  Masih ingatkah

Anda pada bal i ta Anda yang suka sekal i

bertanya 'Kenapa?" Ini  apa?' '  Untuk apa?' '

Punya siapa?'.  Pertanyaan i tu ser ingkal i  meiun-

cur tak berhent i  dar i  mulut keci lnya'Mereka

juga menyukai guru, teman, orangtua, dan

anggota keluarga yangbangga terhadap dir i

mereka. Namun, kadang masalah rnuncul saat

anaksudah memasuki jenjang pendidikan

formalnya di  Sekolah Dasar (SD)'  lv lulaidar i

masalah sul i t  diajak belajar,  enggan atau

sepert i  terpaksa dalammengerjakan tugas

sekolah sampai mogok masuk sekolah'  Kondisi

ini tentusaja membuat catatan prestasi belajar

anak buruk atau kurang baik. t \4engapa

beberapa anak kehi langan motivasi  belajar saat

menempuh jenjangpendidikan formal? Apa

yang harus di lakukan orangtua?

Mengoptimalkan kecerdasan Motivasi

belajar adalah faktoi '  pendukung yang dapat

mengoptimalkan kecerdasan anak dan mem-

bawanya meraih prestasi '  Anak ciengan moti-

vasi  belajar t inggi,  urnumnya akan memil ik i

prestasi  belajar yang baik.  Sebal ik-nya,

rendahnya motivasi akan nrembuat prestasi

anak menurun. Sebab, motivasi  merupakan

perubahan tenaga di  daiam dir i  seseorang yang

ditandai dengan adanya dorongan afekt i f  dan

reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan' Motivasi

akan mendorong anak berusaha sekuat tenaga

untukmencapai tujuan belajar '  la juga akan

belajar dengan sunggtrh-sungguh tanpa dipak-

sa. Sr i  Rahmawati ,  Psi ,  Konsultan Pendidikan

SDIT Nurul  Fikr i ,  mengatakan,di  usia 5D, per-

sepsi anak tentang motivasi  belajar biasanya

belum utuh.Mereka belum ter lalu mengert i

mengapa harus sekolah, mengapa harus

berprestasi? Kemampuan anak untuk memil ik i

persepsi yang utuh tentangmotivasi belajar

sangat dipengaruhi oleh kondisi  l ingkungan

nya; sikapdan cara mengajar guru, pola 'J idik

orangtua dan sikap teman-temannya'Diakui,

peran orangtua cukup besar dalam menanam

kan motivasi  belajarpada anak'  Semakin ser ing

orangtua memberikan semangat dan dorongan

untuk cinta belajar,  memberikan teladatt  dalam

keseharian, maka motivasibelajar anak akan

semakin besar.  Menurut Sr i ,  penanaman

motiva si  belajar pada anak harus di lakukan

sejakdini  agar iebih ajeg dan merletap dalam

dir i  anak. Namun, katanya, hendaknya orang

tua tak hanya menekankan motivasi  belajai-

untuk meraihprestasi  dalam bidang akademik

semata. "Jangan mel ihat kecerdasan anakdari

ranking saja. Tapi,  l ihat lah bagaimana ia

bersosia! isasi ,  bagaimatraki 'eat iv i tasnya, gerak

tubuhnya, dan lain- lain,"  tutur psikolog lulusan

Fakultas Psikologi UI ini  menjelaskan'Apa yang

disampaikan Sri  sejalan dengan hakikat belajar

yang padadasarnya bertujuan untuk mengasah

perubahan peri laku anak secaramenyeluruh

(komprehensif), baik yang bei'sifat intelektual,

emosional,sosial ,  sPir i tual .

Seorang Psikolog Pendidikan asal

AmerikaSerikat bernama Howard Gardner

pernah melontarkan pertanyaan yang unik:

"Pernahkah terpikir  oleh Anda, j ika seorang

jenius musik sepert i  Mozartdi  tes lO, berapa

hasi lnya? Sebal iknya, bisakah seorang Einstein

menciptakan lagu sepefti Mozart atau melukis

sepert i  Leonardo Da Vinci? Pertanyaan ini

kemudian mendorong Gardner untuk berteori

bahwakecerdasan pada hakikatnya t idak hanya

satu macam, melainkan sediki tnyaada 8

macam. (Yaitu) kecerdasan bahasa, kecerdasan

i lmu past i ,kecerdasan i lmu alam, kecerdasan

gerak sepert i  pada penari  danolahragawan,

kecerdasan musik,  kecerdasan untuk



menganal is is dir isendir i ,  kecerdasan antar
pr ibadi sehingga membuat anak mudah
bergauldan kecerdasan ruang, misalnya
pelukis,  disainer,  arsi tek. Teori  Gardnerini
masih memerlukan penel i t ian lebih lanjut,
khususnya tentang metodepengukui-an dari
masing-masing jenis kecerdasan i tu (yang

dalam bidang lOsudah sangat canggih) dan
apakah jenis- jenis kecerdasan i tu berhent ipada
B atau rr jenis saja, atau masih bisa bertambah
lagi?Dengan ragarn kecerdasan di atas, tentu
saja t idak adi l  j ikaorangtuahanya mengasah
motivasi  belajar anak atau memberi
penghargaan denganukuran i la i  akademis.
Dalam beberapa kasus, anak yang prestasi
akademiknya kurang, saat di  lapangan olah
raga, misalnya, ia menjadi juara dan mendapat
penghargaan yang sepatutnya dari  guru atau
orangtua,motivasi belajarnya di kelas bertam
bah dan prestasinya pun perlahan membaik.
Jadi,  adanya penghargaan dari  l ingkungan
terhadap hal-hal posi t i f  la inbukan cuma
ranking di  kelas) yang di lakukan anal< dapat
memacu tumbuhnyamotivasi  belajar di  kelas.
Beberapa faktor penting rnenurut Sri, banyak
faktor yang berhubungan dengan motivasi
belajar anak. Bisa berasal dar i  anak, guru,
orangtua, sekolah, atau teman-temannya.
Bi laanak mengalami penurunan prestasi  belajar
akibat menurunnya motivasi ,  makaorangtua
perlu segera memperhat ikan beberapa hal
berikut in i .  Apakah anak mengalami masalah
dengan pengl ihatannya? Masalah pada pengl i -
hatan akan mengganggu kemampuan belajar
anak. Bi la ter jadi  gangguan pada mata dan
pengl ihatannya, maka anak pun akan kesul i t -
anmembaca tul isan di  papan tul is atau di  buku.
Tentu saja hal i tu juga akanberdampak pada
akt iv i tas olahraganya. Apakah Anda sudah
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memeriksakan pengl ihatannya pada dokter
mata pada saat usianya mencapai enam tahun?

Past ikan apakah anak Anda mendapatkan
makanan yang cukup dan bugar beroiahraga?
Makanan yang cukup dan badan yang bugar
karena berolahraga-membuat keadaan f is ik
anak dalam keadaan baik.  Past ikan agar anak
cukup berist i rahat di  malam hari .  lst i rahat yang
cukup membuat anak belajar dalam kondisi
yang pr ima. Sebal iknya, bi ia ist i rahatnya t ic iak
cukup, maka ia akan mengantuk saat belajar.

Past ikan apakah ia memil ik i  waktu belajar
yang teratur.  Lat ihlah agar anak memil ik i
keteraturan dalam rnenjalankan rutinitasnya,
termasuk soal belajar.  Sepakat i lah waktu
belajarnya set iap hari ,  jam l ima sore, sesudah
maghrib,atau waktu lain sesuai dengan
kesepakatan Anda dan anak. Dengan memil ik i
keteraturan waktu belajar sejak kecii, maka
belajar akan menjadi kebiasaan yang menetap.

Past ikan, apakah ia sudah memil ik i  tempat
belajar yang nyaman. Tempat belajar yang
menyenangkan akan meningkatkan semangat
belajar anak. Sebal iknya, tempat belajar yang
t idak menyenangkan anak membuat semangat
belajarnya menurun.

Past ikan, apakah Anda sudah memberikan
semangat belajar padanya danmemberikan
penghargaan terhadap usaha belajarnya.
Jangan memaksakan kehendak Ancia pada

anak. Tapi,  ber ikanlah penqhargaan atas usaha
yangtelah di lakukannya.
- Apakah Anda sudah meluangkan waktu
untuk berdiskusi secara teratur-dengan guru
kelasnya? Temukan masalah apa yang dihadapi
oleh anak? Pelajaran apa yang perlu mendapat
perhat ian tambahan di  rumah dan seterusnya.
Ketahui lah, guru kelas akan sangat senang bi la
orangtua secara proakt i f  berdiskusi dan
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menanyakan perkembangan anaknya di  dalam

kelas. Karena, bi la dengan begitu,  akar dari

masaiah menurunnya motivasi  belajar anak

akan segera diketahui.  Sebal iknya, tanpa peran

akt i f  dar iorangtua, masalah ini  akan berlarut-

larut.

Past ikan, apakah orangtua t idak memberi-

kan kontr ibusi  masalah padadir i  anak?

Misalnya, konf l ik yang ter jadi  pada dir i

orangtua ser ingkal i  membuat anak menjaditak

nyaman. Bi la anak tak memil ik i  kenyamanan

hat i ,  tak heran bi la ia akan kehi langan motivasi

untuk berprestasi.
-  Apakah hubungannya dengan teman, guru

dan orang-orang di  i ingkungan sekolahnya

da lam keadaan ba ik?  B i !a  anak  memi l i k i

gangguan denganorang-orang yang berada

dalam l ingkungan sekolah, ada lcemungkinan

dapatmenurunkan motivasi  belajarnya.

KESIMPULAN

Untuk menjadikan anak cerdas, kreat i f ,

dan berkarakter,  memang harus dist imulasi

sejak dini .  Salah satu upaya untuk mencapai i tu

adalah memberikan mereka pelajaran seni dan

gerak olahraga Diketahui,  usia dini  anak

merupakan periode emas untuk melakukan

proses stimulasi aktif sebagai bekal perkem-

bangan serta pertumbuhannya kelak saat

dewasa. Pada usia dini ,  anak sudah mampu

menerima keterampi lan dan pengajaran seba-

gai dasar pengetahuan dan proses berpikir

melalui  otak. Otak manusia sendir i  dibagi

menjadi dua bagian, yai tu otak kir i  dan otak

kanan dengan fungsi yang berbeda. Otak kir i

b iasa di ident ikkan dengan rapi,  perbedaan,

angka, urutan, tul isan, bahasa, hi tungan, logi-

ka, terstru lctur, ana I itis, matematis, si stematis,

l inear dan tahap demi tahap, sedangkan, otak

kanan di ident ikkan dengan kreat iv i tas, persa-

maan, khayalan, kreativitas, bentuk atau

ruang, emosi,  musik dan warna, berpikir  lateral ,

t idak terstruktur,  dan cenderung t idak memi-

kirkan hal-hal yang ter lalu mendetai l .  Untuk

mencapai anak yang cerdas, kedua otak ini

must i  dist imulasi  secara bersamaan." lni  disebut

konsep mult iple intel l igences di  mana

kecerdasan anak t idak hanya di l ihat dar i  segi

akademis tetapi juga menyediakan kesempat-

an pada anak untuk mengembangkan bakat

emasnya sesuai dengan kebutuhan dan

minatnya. Untuk merangsang perkembangan

beiahan otak bagian kanan anak, pendidikan

seni berperan pent ing untuk i tu.  Pelajaran seni

terbukt i  dapat meningkatkan kepandaian

berekspresi  anak, pemahaman sisi-s is i  kema-

nusiaan, kepekaan dan konsentrasi  yang t inggi

serta kreat iv i tas yang gemilang. Membentuk

generasi  muda bangsa yang cerdas, kerat i f  dan

berkarakter dengan mengedint i f ikasikan anak

sesuai kecerdasan, minat dan mengarahkan

cita-ci tanya sedari  dini  untuk terwujudnya

masa depan yang lebih bermakna, beraft i  dan

berkelanjutan.

Anak cerdas adalah anak yang otak

rasional,  ctak emosional,  dan fungsi- fungsi

motor iknya berjalan secara baik.  J ika hanya

salah satu yang berkembang, i tu akan

menghi langkan salah satu bekalnya dalam

mengarungi kehidupan dewasa kelak. l r lening-

katkan kemampuan otak rasional dan fungsi

motor ik jauh lebih mudah daripada otak

emosional;  s i fat  belum dapat mengendal ikan

dir i ,  mudah tersinggung, dan putus asa.

Barangkal i  i tu lah yang antara lain mendasari

pent ingnya pendidikan karakter.  Pendidikan

karakter yang dapat dikembangkan adalah
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membangun potensi kalbu untuk menyadari
bahwa t ingkat keberhasilan anak cerdas akan
bervariasi, bahkan ada yang termasuk dalam
kategori tidak berhasil/ gagal. Semua anak
pada dasarnya cerdas, tergantung pada
orangtua, l ingkungan, dan pendidiknya,
mampu atau tidak membangkitkan potensi
anak. Kecerdasan komprehensif, itu yang
diharapkan di mana anak t idak hanya cerdas
otaknya, tapi juga spiritual dan emosionalnya,
Lewat generasi penerus bangsa yang cerdas
dan memiliki karakter yang baik, tentu
lndonesia akan semakin maju ke depannya.
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